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ABSTRAK

LIZA 2011 : Peningkatan Hasil Pembelajaran PKn Dengan Menggunakan Pendekatan
Cooperative Tipe Jigsaw Bagi Siswa Kelas V SD Negeri 29 Tabek Patah
Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar

Pada SDN 29 tabek Patah pendidikan kewarganegaan bertujuan untuk meningkatkan
mutu pendidikan yaitu meningkatkan sarana, prasarana dan peningkatan kualitas guru
sehingga guru manpu mengunakan pendekatan yang bervariasi dimana guru dominan
mengunakan metode ceramah ,guru berperan aktif sementara siswa mendengarkan sehingga
pembelajaran menjadi menonton dan upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah
dengan mengunakan pendekatan cooperative tipe jigsaw yang bertujuan untuk
meningkatakan hasil belajar.

Pendekatan cooperative tipe jigsaw yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
melalui penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus secara bertahap,data penelitian berupa
imformasi tentang proses ,data hasil tindakan kelas yang diperoleh dari hasil pengamatan dan
cacatan dalam setiap peningkatan belajar dengan mengunakan pendekatan cooperative tipe
jigsaw kelas V SD Negeri 29 Tabek Patah kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar.

Dari hasil belajar siklus I pertemuan I rata — rata 6,8.Pertemuan II 7,0 sedangkan tes
akhir siklus II pertemuan I 8,3 .pertemuam II 8,5 jadi Rata-rata hasil belajar peserta didik
meningkat dari siklus I yaitu 75 menjadi 83,75. 5 pada pengamatan terjadi peningkatan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan manusia yang berkualitas dan
berakhlak mulia. Hal ini sejalan dengan (Undang-undang No. 20 tahun 2003)
tentang Sistim Pendidikan Nasional, yaitu pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar jadi manusia yang beriman, bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, mandiri dan
bertanggung jawab terhadap keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) merupakan salah
satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD). Tujuan mata
pelajaran PKn Depdiknas (2006 : 271) agar siswa dapat :

“l).Berfikir secara kritis rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan, 2) Bepartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab
dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara, serta anti korupsi, 3) Berkembang secara positif dan
demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter masyarakat
Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa lain, 4)
Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain percaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi dengan
komunikasi.”

Untuk mencapai tujuan pendidikan, pemerintah berusaha meningkatkan
mutu dan pengelolaan pendidikan. yaitu Pada tingkat pendidikan dasar,
dengan melakukan berbagai usaha antara lain disempurnakannya kurikulum,
melengkapi sarana dan prasarana dan peningkatan kualitas guru, sehingga

guru mampu menggunakan media dan metode yang bervariasi dalam proses

1



pembelajaran. Guru dominam mengunakan metode ceramah dimana
guru berperan aktif sememtara siswa mendengarkan, sehingga pembelajaran
menjadi monoton yang akibatnya hasil pembelajaran belum sesuai dengan
yang diharapkan, berdampak terhadap rendahnya hasil belajar PKn siswa.

Berdasarkan hasil belajar siswa pada semester I kelas V. SDN 29
Tabek Patah pada pelajaran PKn masih banyak siswa yang tidak mencapai
KKM yang harus dicapai oleh siswa yakni 6.3 sedangkan rata-rata nilai yang
diperoleh oleh siswa adalah 5.6 sehingga nilai siswa masih dibawah KKM.

1.1 Tabel Hasil Belajar PKn kelas V semester 1 SDN 29 Tabek

Patah
NO | NAMA SISWA NILAI KKM | TUNTAS | TIDAK
TUNTAS
1 Yoga Febiano 67 63 N -
2 | Rahmat Hidayat 56 63 - V
3 | Bayu Alfiandi 63 63 3 -
4 | Rahmad 54 63 - \
5 | Ramdani 46 63 - N
6 | DedetY 67 63 \ —
7 Dina Anisandra 67 63 N -
8 | Raihan Septiadi 65 63 \ —
9 | Rizki Hamdani 63 63 N -
10 | Cania Putri 34 63 - N
11 | Angga Yuliandra 63 63 \ -
12 | Yola Febriani 59 63 - N
13 | Wahyu Pratama 66 63 \ -
14 | Yoka Berta 55 63 - N
15 | Sindi 65 63 N -
16 | Yayang Y 45 63 - \

Sumber : Data Primer 2011
Dari hasil belajar siswa terhadap pembelajaran PKn semester I pada
SD Negeri 29 Tabek Patah Berdasarkan permasalahan diatas, guru hendaknya

dapat menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian dan meransang



siswa untuk mampu aktif dalam belajar, langkah atau cara yang dapat
dilakukan guru adalah dalam mengunakan pendekatan cooperatif tipe Jigsaw
seperti yang diungkapkan oleh Rusman (2010:218) ”’Pembelajaran
Cooperative tipe Jigsaw adalah sebuah model belajar cooperatif yang menitik
berakan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil.”
Sedangkan menurut Lie (dalam Rusman 1999:73) “bahwa pembelajaran
Cooperative tipe Jigsaw ini merupakan model belajar cooperatif dengan cara
siswa belajar dalam kelompok kecilyang terdiri dari 4 sampai 6 orang secara
heterogen dan siswa berkerja sama saling ketergantungan positif yang
bertanggung jawab secara mandiri”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan Cooperative tipe Jigsaw dapat mengemukan pendapat
dan mengelola imformasi didapat dan dapat meningkatkan keterampilam
berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan
kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat
memyampaikan Imformasinya kepada kelompok lain.

Berdasarkan masalah di atas ,maka peneliti tertarik melakukan
penelitian  tindakan kelas pendapat slavin karna langkah-langkah yang
digunakan dapat sesuai dengan kondisi kelas dengan judul ”Peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan mengunakan pendekatan
Cooperative tipe Jigsaw di kelas V SD Negeri 29 Tabek Patah Kecamatan

Salimpaung Kabupaten Tanah Datar”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan
masalah secara umum adalah ”Bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran Pkn dengan mengunakan pendekatan Cooperative tipe
Jigsaw di kelas V SDN 29 Tabek Patah Kecamatan Salimpaung Kabupaten
Tanah Datar”? untuk membahas ini
Sedangkan secara khusus Rumusan masalah dapat dirinci sebagai
berikut:
1. Bagaimana rancangan pembelajaran PKn dengan menggunaan pendekatan
Cooperative tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas
V SDN 29 Tabek Patah Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar ?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan
Pendekatan Cooperative Tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas V SDN 29 Tabek Patah Kecamatan Salimpaung Kabupaten
Tanah Datar ?
3. Bagaimana Hasil Pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan
Cooperative Tipe Jigsaw di kelas V SDN 29 Tabek Patah Kecamatan

Salimpaung Kabupaten Tanah Datar ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini
secara umum adalah untuk “Mendeskripkan peningkatan hasil belajar siswa

dalam pembelajaran Pkn dengan mengunakan pendekatan Cooperative tipe



Jigsaw dikelas 'V SD Negeri 29 Tabek Patah Kecamatan Salimpaung
Kabupaten Tanah Datar”.
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk Mendeskrikan:

1. Rancangan pembelajaran PKn dengan menggunakan Pendekatan
Cooperative tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas
V SDN 29 Tabek Patah Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar?

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Cooperative
tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SDN 29
Tabek Patah Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar?

3. Hasil pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan Cooperative
tipe Jigsaw di kelas V SDN 29 Tabek Patah Kecamatan Salimpaung

Kabupaten Tanah Datar?

. Manfaat Penelitian

Secara  teorits ,hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
pendekatan pembelajaran PKn di SD khususnya dalam pembelajaran PKn
yang dengan pendekatan Cooperative tipe Jigsaw.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan untuk guru, siswa dan peeneliti sebagai berikut :
1. Bagi peneliti untuk menambah wawasan pemahaman peneliti tentang

penggunaan pendekatan Cooperative tipe Jigsaw dalam pembelajaran PKn

di SD dan syarat untuk mengikuti SI.



2. Bagi siswa, untuk mempermudah pemahaman materi pembelajaran PKn
dan untuk meningkatkan hasil pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Cooperative tipe Jigsaw.

3. Bagi guru, untuk menambah pengetahuan dalam rencana pembelajaran
untuk meningkatkan hasil pembelajaran PKn dengan menggunakan

pendekatan Cooperative tipe Jigsaw



BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Agus (2009:5) “Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan” sedangkan menurut
Ngalim (2004:107) menyatakan bahwa “Hasil belajar siswa dapat ditinjau
dari beberapa karakteristik seperti fisiologis dan psikologis™.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa hasil belajar dapat dlihat dari perbuatan,nilai-nilai,sikap
keterampilan dan kemanpuan siswa mengingat pelajaran yang telah
disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran.

2. Pembelajaran Pendidikan Kewarga Negaraan
a. Hakekat pembelajaran

Menurut Oemar (2009:57) pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran”.

Sedangkan menurut Depdiknas (2007:7) “pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dngan pendidik dan sumber pada suatu
lingkungan belajar” dan menurut Miarso (Dalam Bambang 2004:528)

“pembelajaran adalah usaha untuk mengelola lingkungan dengan



sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif dalam kondisi
tertentu”.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan oleh
pendidik agar menjadi proses pelajaran pada peserta didik.

b. Hakekat Pembelajaran kewarganegaraan

Pendidikan kewargangaraan merupakan mata pelajaran yang
sangat penting dalam kehidupan Negara menurut Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 : 271) “mengemukakan pendidikan
kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang menfokuskan pada
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warga negara
yang cerdas, terampil, dan karakter yang diamanatkan oleh pancasila
dan undang-undang 1945”.

Sedangkan menurut Azyurmardi (2005:7) pendidikan
kewarganegaraan adalah pendidikan yang cangkupannya lebih luas
dari hak azazi manusia”.

Berdasarkan Penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan yang mengarahan pada pembentukan moral warga
negara yang menyadari dirinya sebagai warga negara dan masyarakat
yang mempunyai hak dan kewajiban berdasarkan pancasila dan UUD

1945



C.

Tujuan pembelajaran Pkn

PKn merupakan usaha untuk membekali peserta didik dengan
pengetahuan dan kemampuan dasar dengan hubungan antar warga
negara dengan negara. Tujuan pendidikan kewarganegaraan juga
terdapat dalam Kurikulum ( BSNP 2006 : 271) sebagai berikut :

“1) Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi

isu kewarganegaraan, 2) berpartisipasi secara aktif dan

bertanggung jawab serta bertindak secara cerdas dalam kegiatan

masyarakat, berbangsa dan bernegara, serta anti korupsi, 3)

berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk

diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar
dapat hidup bersama, 4) berinteraksi dengan bangsa-bangsa
lain”.

Sedangkan Menurut Udin (2006:1.21) “Tujuan PKn adalah
partisipasi yang penuh latar dan tanggung jawab dalam kehidupan
politik dan warga negara yang taat kepada nilai-nilai dan prinsip dasar
Demokrasi Kontitusional Indonesia”.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah  untuk
menpersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertidak
demokratis untuk membentu diri berdasarkan karakter-karakter
masyarakat Indanesia agar hidup bersama.

Ruang lingkup pembelajaran PKn

Nilai luhur dan moral diharapkan sebagai wahana untuk

mengembangkan dan melestarikan pada budaya Indonesia

sebagaimana menurut Aziz (2007 :2.6) “ruang lingkup PKn adalah

nilai moral dan nilai bangsa Indonesia serta prilaku yang diharapkan
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dapat mewujudkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara®.

Menurut KTSP (2004:2) ruang lingkup PKn meliputi beberapa
aspek “I) Sistem sosial bangsa, 2) manusia, tempat dan lingkungan, 3)
prilaku ekonomi dan kesejahteraan, 4) sistem berbangsa dan
bernegara”.

Jadi ruang lingkup PKn adalah meliputi asepk-aspek sebagai
berikut : 1) Persatuan dan kesatuan, 2) norma hukum dan persatuan, 3)
hak azazi manusia, 4) kebutuhan warga negara, 5) kontribusi negara,

6) kekuasaan politik, 7) kedudukan Pancasila, 8) NKRI .

3. Pendekatan Cooperative Tipe Jigsaw

a.

Pengertian
Pembelajaran dengan mengunakan pendekatan tipe Jigsaw ini
yang diawali dengan pengunaan topik yang akan dibahas guru
membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil Nurasma (2006 :
72) mengemukakan bahwa :
“Pendekatan pembelajaran tipe Jigsaw merupakan pendekatan
pembelajaran yang sistem belajar dalam kelompok kecil
yangterdiri dari 4 — 6 orang secara heterogen dan kerjasama
saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas
ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan
menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok lain”.
Jhonson and Jhonson (dalam Rusman, 2006 : 3) melakukan
penelitian tentang “pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw yang

hasilnya melanjutkan bahwa interaksi Cooperative memiliki berbagai

pengaruh positif terhadap perkembangan anak™.
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Sedangkan Taufina (2007 : 13) mengemukakan tentang
Cooperative tipe Jigsaw adalah :

“Jigsaw merupakan salah satu strategi pembelajaran cooperative

yang dapt memberdayakan kemampuan berpikir siswa, sehingga

siswa dapat berdiskusi dengan teman untuk menjadikan diri ahli
dan mereka dapat menjelaskan materi yang mereka bahas dalam
kelompok ahli ini kepada temannya di kelompok asal”.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diartikan bahwa
pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw merupakan suatu pendekatan
pembelajaran dengan mengelompokkan siswa dimana siswa terdiri
dari kelompok ahli dan kelompok asal.

Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang beranggapan
siswa dengan kemampuan, asal dan latar belakang keluarga yang
beragam, sedangkan kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri
dari anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan.

. Langkah-langkah pendekatan Cooperative tipe Jigsaw
Pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw merupakan suatu tugas
untuk menyelesaikan topik, menurut Slavin (2008:241) langkah-
langkah Jigsaw adalah sebagai berikut:
Membaca: para siswa menerima topic ahli dan membaca materi
yang diminta untuk menemukan imformasi.b)Diskusi kelompok-
ahli: para siswa dengan keahlian yang sama bertemu untuk
memdiskusikanya dalam kelompok-kelompok ahli.c)Laporan tim:
para ahli kembali kedalam kelompok mereka masing-masing untuk
mengajari topi-topik mereka kepada teman satu timnya.d)Tes:
para siswa mengerjakan kuis-kuis indvidual yang mencakup

semua topik.e)Rekognisi tim: skor tim dihitung seperti
penghargaan
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Stephen, Sikes and Snapp (dalam Rusman 1978 : 220)
mengemukakan langkah-langkah pembelajaran cooperatVe tipe Jigsaw
adalah :

“1).Siswa dikelompokkan ke dalam 1 sampai 5 anggota tim,
2).Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda,
3).Tiap orang dalam tim diberi materi yang ditugaskan,
4).Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari
bagian / sub bab yang sama bertemu dalam kelompok baru
(kelompok ahli), 5).Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap
anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar
teman satu tim mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan
tiap anggota lainnya mendengarkan dengan seksama, 6).Guru
memberi evaluasi, 7).Penutup.”

Menurut Mohamad (2005 : 9) menyatakan :

“Dalam Jigsaw siswa ditugasi membaca materi dengan bab-bab
kecil yang bersifat memberi informasi, setiap anggota kelompok
ditugasi menjadi seorang ahli misal dalam sebuah pokok
bahasan tentang memeriksa setiap kelompok dapat menjadi ahli
dalam sejarah, yang ada dalam ekonomi. Ketiga ahli dalam
geografi dan keempat ahli dalam budaya.”

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa
langkah-langkah yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah menurut Slavin karena sangat sesuai dengan yang penulis

memahami langkah-langkah ini

“l).Membaca: para siswa menerima topic ahli dan membaca
materi yang diminta untuk menemukan imformasi, 2).Diskusi
kelompok-ahli: para siswa dengan keahlian yang sama bertemu
untuk memdiskusikanya dalam kelompok-kelompok ahli,
3).Laporan tim: para ahli kembali kedalam kelompok mereka
masing-masing untuk mengajari topi-topik mereka kepada
teman satu timnya, 4).Tes: para siswa mengerjakan kuis-kuis
indVidual yang mencakup semua topik, 5).Rekognisi tim: skor
tim dihitung seperti penghargaan”.
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Dari pendapat para ahli di atas penulis mengunakan pendapat
Slavin dalam menyelesaikan penelitian ini.
Keunggulan pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw
Pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw yang hasilnya bahwa
interaksi Cooperative memiliki berbagai pengaruh positif terhadap
perkembangan anak sebagai mana menurut pendapat jhonson and
jhoson (dalam Rusman : 2006:219) keungulan pendekatan Cooperative
tipe Jigsaw adalah.
“l)meningkatkan hasil belajar, 2).meningkatkan daya ingat, 3).
Dapat digunakan untuk mencapai taraf penalaran tingkat tinggi, 4).
Mendorong  tumbuhnya  motivasi  kesadaran  individu,
5).Meningkatkan hubungan anrtar manusia yang heterogen,
6).meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah,
7).meningkatkan sikap positif terhadap guru, 8).meningkatkan
harga diri anak, 9). Meningkatkan prilaku penyesuaian sosial yang
positifdan, 10).meningkatkan keterampilan bergotong royong .
Sedangkan menurut Slavin (2008:245) “kelebihan dari Jigsaw
ini adalah bahwa semua siswa membaca semua materi, yang akan
memuat konsep-konsep yang telah disatukan menjadi lebih mudah
dan mudah untuk dipahami”
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
keunggulan Cooperative tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar

siswa, meningkatkan harga diri anak, dan meningkatkan keterampilan

gotong royong yang tinggi.
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4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah  rancangan
pembelajaran mata pelajaran yang akan dijabarkan guru dikelas,
Menurut Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Repblik Indonesia No
(41 Tahun 2007: 2) "Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dijabarkan
dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam
upaya mencapai Kompetensi Dasar”.

Sedangkan Menurut Rusman (2010:5) “Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar setiap guru
berkewajiban menyusun rencana pembelajaran berlansung secara
interaktif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk aktif
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik anak”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpukalkan bahwa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dijabarkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai
kompetensi dasar.

b. Langkah-langkah Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Adapun langkah-langkah Rencana Pelaksanaan Pembelajarn
Menurut Rusman (2010:5) langkah-langkah rencana pelaksanaan
pembelajaran meliputi sebagai berikut : ”’1) Identitas mata pelajaran, 2)

Standar kompetensi, 3) Kompetensi Dasar, 4) Indikator pencapaian
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pembelajaran, 5) Tujuan pembelajaran, 7) Materi ajar, 8) Alokasi
waktu, 9) Metode pembelajaran, 10) Kegiatan penbelajaran
(pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan akhir), 11) Penilaian hasil
belajar, 11) Sumber belajar, 12) Pembelajaran PKn”.
Sedangkan menurut peraturan Mentri No 41 Tahun 2007 adalah:
“1) Identitas mata pelajaran, 2) Standar kompetensi, 3) Kompetensi
Dasar, 4) Indikator pemcapaian pembelajaran, 5) Tujuan pembelajaran,
7) Materi ajar, 8) Alokasi waktu, 9) Metode pembelajaran, 10)
Kegiatan penbelajaran (pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan akhir), 11)
Penilaian hasil belajar, 12) Sumber belajar, 13) Pembelajaran PKn”.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan langkah-langkah
rencana pelaksanaan pembelajaran adalah : Identitas Mata Pelajaran,
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan
Pembelajaran, Materi Ajar, Alokasi Waktu, Metode Pembelajaran,
Kegiatan Pembelajaran, Penilaian Hasil Belajar, dan Sumber Belajar.
B. Kerangka teori
Meningkatkan aktifitas belajar siswa dituntut kesabaran, ketekunan,
kelincahan dan keberanian yang harus diperhatikan guru antara lain : 1)
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran terlebih dahulu harus
diperhatikan materi harus bermanfaat dan sesuai dengan perkembangan anak.
2) Model yang digunakan harus sesuai dengan tujuan intruksional harus sesuai
dengan bahan yang diajarkan. 3) Alat evaluasi yang valid. 4) Motifasi guru

diri murid dalam pembelajaran. 5) Pengetahuan guru harus matang.
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Dalam pembelajaran PKn pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
Coopertif tipe Jigsaw, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : a)
Membaca: para siswa menerima topic ahli dan membaca materi yang diminta
untuk menemukan imformasi. b) Diskusi kelompok-ahli: para siswa dengan
keahlian yang sama bertemu untuk memdiskusikanya dalam kelompok -
kelompok ahli. ¢) Laporan tim: para ahli kembali kedalam kelompok mereka
masing-masing untuk mengajari topik-topik mereka kepada teman satu
timnya. d). Tes: para siswa mengerjakan kuis-kuis individual yang mencakup
semua topik, siswa memperoleh lembar soal dan lembar jawaban kuis kius
dinili dan skor yang diperoleh akan di sumbangkan sebagai skor kelompok. ¢)
Rekognisi tim: skor tim dihitung setelah diperoleh hasil, kemudian dihitung
skor peningkatan individual berdasarkan skor peningkatan individu dihitung
poin perkembangan menurut Slavin ( dalam Nurasma :2008:97) seperti tabel

berikut: Tabel 2 skor peningkatan individu.

Skor kuis Poin perkembangan
e Lebih dari 10 poin dibawah skor dasar 5 poin
e 10 sampai 1 poin dibawah skor dasar 10 poin
e Skor dasar sampai 10 poin 20 poin
e [ebih dari 10 poin diatas skor dasar 30 poin
e Pekerjaan sempurna ( tampa memperhatikan skor 30 poin
dasar)

Untuk pemberian penghargaan  kelompok yang memperoleh poin
tertinggi di tentukan dengan rumus Slavin (dalam Nurasma:2008:97) sebagai
berikut:

N = jumlah total perkembangan anggota
Jumlah anggota kelompok yang ada

Berdasarkan pion perkembangan yang diperoleh terdapat tiga tingkatan

penghargaan yang diberikan yaitu: 1) Kelompok yang memperoleh poin rata-
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rata 15, sebagai kelompok baik. 2) Kelompok yang memperoleh poin rata-rata
20, sebagai kelompok hebat, 3) Kelompok yang memperoleh poin rata-rata 25,
sebagai kelompok super.

Melakukan diskusi tentang materi yang diberikan oleh guru,
merumuskan tujuan, kegiatan akhir pembelajaran dengan memberikan
penilaian berupa penilaian hasil dan proses, penilaian proses dilihat prilaku
siswa dalam menjalankan suatu kegiatan yang dilakukan, sedangkan penilaian
hasil adalah penilaian yang dilakukan siswa untuk mengingat kembali
pelajaran atau proses yang dilakukan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat bagan

dibawah ini :
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Kerangka Teori

Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan mengunakan
Pendekatan Cooperative Tipe Jigsaw dikelas V SDN 29 Tabek Patah

|

Langkak-langkah pendekatan cooperative tipe jigsaw

a. Membaca: para siswa menerima topic ahli dan membaca materi
yang diminta untuk menemukan imformasi.

b. Diskusi kelompok-ahli: para siswa dengan keahlian yang sama
bertemu untuk memdiskusikanya dalam kelompok —kelompok ahli.

c. Laporan tim: para ahli kembali kedalam kelompok mereka masing-
masing untuk mengajari topik —topik mereka kepada teman satu
timnya.

d. Tes: para siswa mengerjakan kuis —kuis individual yang mencakup
semua topik.

e. Rekognisi tim: skor tim dihitung seperti penghargaan

\ 4

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan
pendekatan Cooperatif tipe jigsaw pada SD Negeri 29 Tabek Patah
dapat meningkat




116

BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya

peningkatan pembelajaran PKn dengan menggunakan kooperatif tipe jigsaw

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Rencana Perencanaan Pembelajaran (RPP) dalam membuat langkah-
langkahnya hendaknya disesuaikan dengan langkah-langkah yang ada
dalam teori yang kita gunakan, langkah-langkah tersebut terdiri dari tahap
presentasi kelas, tahap belajar kelompok, tahap kuis, tahap skor kemajuan
indVidual, tahap penghargaan kelompok. Tidak sesuainya guru
melaksanakan langkah-langkah tipe jigsaw dalam penelitian tergambar
pada siklus I pertemuan I dengan penilaian 72% pada taraf keberhasilan
kurang, sedangkan siklus I pertemuan II dengan penilaian 82% pada taraf
keberhasilan cukup berdasarkan dengan penilaian ini maka dilanjutkan
pada siklus II pertemuan I dengan penilaian 84%. Berdasarkan hasil
penilaian ini, maka penelitian ini tidak dilanjutkan lagi pada siklus
berikutnya.

Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan kooperatif tipe
jigsaw, karena guru belum mempergunakan bahasa yang mudah
dimengerti oleh siswa, karena guru belum merumuskan tujuan

pembelajaran dengan lengkap, guru belum mempergunakan media yang
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menarik minat belajar siswa, siswa belum berani menanyakan hal-hal yang
belum dipahami yang dijelaskan guru. Sehingga penilaian pada aktifitas
guru pada siklus I pertemuan I mendapat nilai 69% pada taraf keberhasilan
kurang, sedangkan pada siklus I pertemuan II mendapat nilai 77% pada
taraf keberhasilan baik. Maka dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II
pertemuan I mendapat nilai 84% pada taraf keberhasilan sangat baik.
Penilaian pada aktifitas siswa pada siklus I pertemuan I mendapat nilai
52% pada taraf keberhasilan kurang, sedangkan pada siklus I pertemuan 11
mendapat nilai 60% pada taraf keberhasilan cukup. Maka dilanjutkan pada
siklus II. Pada siklus II pertemuan I mendapat nilai 73% pada taraf
keberhasilan baik.

Hasil/penilaian dilakukan berdasarkan siklus I dan hasil belajar siswa
merupakan gambaran ketuntasan mengajar guru. Rata-rata hasil belajar
peserta didik meningkat dari siklus I yaitu 75 menjadi 83,75 pada siklus II.
Ini menandakan guru sudah tuntas dalam melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan kooperatif tipe jigsaw karena tingkat pemahaman

siswa terhadap materi sudah di atas rata-rata yang ditetapkan.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas maka peneliti menyarankan hal-hal

sebagai berikut:

1.

Pembelajaran PKn dengan menggunakan kooperatif tipe jigsaw layak

dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi pembelajaran alternatif yang
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dapat digunakan sebagai referensi dalam memilih tipe pembelajaran.

. Bagi peneliti yang ingin menerapkan bentuk pembelajaaran ini, dapat

melakukan penelitian serupa dengan materi yang lain.

. Bagi guru-guru yang ingin menerapkan kooperatif tipe jigsaw, disarankan

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Agar lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan
situasi dunianya.

b. Perlu memberikan perhatian, bimbingan dan mot/Vasi belajar secara
sungguh-sungguh kepada siswa yang berkemampuan kurang dan pasif
dalam kelompok, karena siswa yang demikian sering mengantungkan
diri pada temannya.

. Kepada kepala sekolah dan pejabat terkait agar dapat memberikan

perhatian kepada guru terutama dalam meningkatkan proses dan hasil

pembelajaran.
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